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Rencana Kinerja Tahunan Balai POM di Palu tahun 2020 disusun mengacu pada
Rencana Strategis Balai POM di Palu tahun 2020-2024, yang memuat sasaran (kinerja/hasil),
indikator, dan target kinerja tahunan yang akan dicapai serta strategi (program/kegiatan) untuk
mencapai sasaran tersebut. Balai POM di Palu juga telah menyusun dokumen Perjanjian
Kinerja (PK) dan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai POM di Palu Tahun 2020 yang
memuat 11 sasaran kegiatan dengan 28 indikator kinerja kegiatan. Capaian kinerja pada
laporan ini merupakan gabungan dari capaian kinerja Balai POM di Palu dan Loka POM di
Kabupaten Banggai.

Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja yang telah dilakukan, Nilai kinerja
Balai POM di Palu tahun 2020 sebesar 104,72% (Baik). , Satu sasaran kegiatan mencapai
nilai pencapaian sasaran (NPS) ‘Sangat baik' yaitu sasaran kegiatan 7 (Meningkatnya
efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu).
Sasaran kegiatan lain mencapai nilai pencapaian sasaran (NPS) ‘Baik’, yaitu sasaran kegiatan
1 (Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai POM di Palu),
sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 3 (Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana
Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran
kegiatan 5 (Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 6 (Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan
8 (Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Palu yang optimal), sasaran kegiatan 9
(Terwujudnya SDM Balai POM di Palu yang berkinerja optimal), sasaran kegiatan 10
(Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan),
dan sasaran kegiatan 11 (Terkelolanya keuangan Balai POM di Palu secara akuntabel).

Pada sasaran kegiatan 1, satu indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Sangat Baik'.
selebihnya mencapai nilai capaian kinerja ‘Baik’. Hal ini dapat menunjukkan bahwa Balai POM
di Palu telah berhasil dalam mewujudkan Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah
kerja Balai POM di Palu. Pada sasaran kegiatan 2, satu-satunya indikator sasaran kegiatan 2
memiliki nilai capaian kinerja ‘Baik’. Hal ini didukung oleh berbagai faktor yaitu Terlaksananya
berbagai jenis kegiatan Balai POM di Palu dalam upaya peningkatan pengetahuan masyarakat;
Pelayanan publik terpadu di Balai POM di Palu dilaksanakan setiap hari kerja tidak hanya
berada di kantor BPOM di Palu tetapi hadir juga di Mal Pelayanan Publik Provinsi Sulawesi
Tengah; Tiga indikator kinerja pada sasaran kegiatan 3 memiliki nilai capaian kinerja ‘Baik’. Hal
ini didukung oleh berbagai faktor keberhasilan diantaranya Adanya media informasi Obat dan
Makanan yang mudah diakses oleh masyarakat baik media cetak, elektronik maupun media
ruang publik; Inovasi dan improvement pelayanan publik Balai POM di Palu terus dilakukan .

Nilai capaian indikator kinerja pada sasaran kegiatan 4 bervariasi, terdapat 2 indikator
yang memiliki nilai capaian kinerja ‘Sangat Baik’, dua indikator kinerja mencapai nilai kinerja
‘Baik’, satu indikator memiliki nilai capaian kinerja ‘Cukup’, dan satu indikator memiliki nilai
capaian kinerja ‘Tidak dapat disimpulkan’. Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran
kegiatan ini antara lain sikap proaktif dari petugas dalam membuat dan menindaklanjuti




rekomendasi hasil temuan ketidaksesuaian pada sarana produksi dan distribusi Obat dan
Makanan serta rekomendasi yang diterbitkan oleh Badan POM dan UPT lain; Koordinasi
dengan lintas sektor yang telah berjalan dengan baik. Pada sasaran kegiatan 5, keempat
indikator memiliki nilai capaian kinerja ‘Baik’. Hal ini disebabkan Pengembangan kompetensi
petugas secara berkesinambungan sehingga penyampaian informasi lebih variatif dan
interaktif, serta mudah dipahami oleh masyarakat; Pelaksanaan KIE tetap dilaksanakan pada
kondisi pandemi Covid-19 dengan menerapkan protokol kesehatan secara ketat terhadap
seluruh peserta dan panitia; Program nasional (desa pangan aman, sekolah dengan PJAS
aman, dan pasar aman dari bahan berbahaya) terlaksana secara terintegrasi di lokus daerah
yang sama.

Kedua indikator pada sasaran kegiatan 6 (Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu) memiliki nilai
capaian kinerja ‘Baik’ dan ‘Sangat Baik’. Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran
kegiatan ini adalah Sampling dan pengujian telah dilakukan sesuai pedoman yang telah
ditetapkan, meskipun terdapat parameter wuji yang belum dilakukan; Konsisten
mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan ISO/IEC 17025:2017 yang
terintegrasi.

Sasaran Kegiatan 7 memiliki satu indikator kinerja dan pada tahun 2020, nilai capaian
kinerja berada pada kategori ‘Sangat baik’. Faktor yang mendukung keberhasilan yaitu
Koordinasi yang baik dengan Jaksa Penuntut Umum dalam penyelesaian berkas perkara dan
dalam pemenuhan petunjuk P19 dari Jaksa Penuntut Umum; Koordinasi yang baik dengan
Seksi Korwas PPNS Polda Sulawesi Tengah dalam penyelesaian berkas perkara dan
permintaan bantuan teknis/taktis untuk operasi penindakan;

Pada sasaran kegiatan 8, satu indikator kinerja bernilai ‘Cukup’ dan indikator lainnya
bernilai ‘Baik’. Keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh beberapa hal antara lain Balai
POM di Palu telah membentuk tim kerja pembangunan Zona Integritas; SOP mengacu pada
peta proses bisnis Badan POM; Perencanaan kebutuhan pegawai telah disusun mengacu
kepada peta jabatan dan hasil analisis beban kerja untuk masing-masing jabatan; Pimpinan
terlibat secara langsung pada saat penyusunan perencanaan dan ikut memantau pencapaian
kinerja secara berkala serta telah memiliki dokumen perencanaan lengkap dan berorientasi
hasil; Penetapan standar pelayanan publik, Satu-satunya indikator yang mendukung sasaran
kegiatan 9 (Terwujudnya SDM Balai POM di Palu yang berkinerja optimal) bernilai ‘Baik’. Faktor
yang mendukung keberhasilan diantaranya Peningkatan kompetensi pegawai melalui Diklat
kepemimpinan dan Diklat fungsional, Diklat teknis dan workshop/seminar/sejenisnya baik
melalui luring maupun daring.

Pada Sasaran Kegiatan 10, satu dari dua indikator kinerja kegiatan memiliki capaian
kinerja ‘Tidak dapat disimpulkan’. Satu indikator lainnya ‘Cukup’. Keberhasilan pencapaian
kinerja antara lain didukung oleh Parameter uji terhadap sampling yang dilakukan sebagian
besar sesuai memenuhi standar ruang lingkup; Pemanfaatan sharing folder dalam pengawasan
Obat dan Makanan (persetujuan pendaftaran produk, label/penandaan); Jumlah berita aktual
yang diupload semakin meningkat; Pelatihan SPIMKer bagi petugas rumah sakit seluruh
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Tengah.
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Pada sasaran kegiatan 11 (Terkelolanya Keuangan Balai POM di Palu secara
Akuntabel), satu indikator memiliki nilai capaian kinerja ‘Sangat baik’ dan satu indikator lainnya
memiliki nilai ‘Baik’.  Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran kegiatan ini adalah
Monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran dilakukan secara rutin; Adanya realokasi
anggaran dan refocussing kegiatan terutama dalam penanganan pandemi Covid-19.

Jika dilihat perbandingan dengan Balai Besar/Balai POM pembanding, Balai POM di Palu
memiliki nilai pencapaian sasaran ‘Sangat baik’ untuk 1 indikator dan ‘Baik’ untuk 10 indikator
lainnya; Balai Besar POM di Manado memiliki nilai pencapaian sasaran ‘Sangat baik’ untuk 2
indikator, ‘Baik’ untuk 8 indikator dan ‘Tidak dapat disimpulkan’ untuk 1 indikator; Balai Besar
POM di Mataram memiliki nilai pencapaian sasaran ‘Sangat baik’ untuk 1 indikator, ‘Baik’ untuk
9 indikator dan ‘Tidak dapat disimpulkan’ untuk 1 indikator; Balai Besar POM di Palangkaraya
dan Balai POM di Jambi memiliki nilai pencapaian sasaran ‘Sangat baik’ untuk 1 indikator, ‘Baik’
untuk 7 indikator, ‘Cukup’ untuk 1 indikator, dan ‘Tidak dapat disimpulkan’ untuk 2 indikator.

Pada tahun 2020 pagu anggaran Balai POM di Palu adalah sebesar
Rp28.107.877.000,00 dan mengalami revisi anggaran sebanyak sembilan kali sehingga
anggaran Balai POM di Palu menjadi Rp21.111.850.000,00. Dari total anggaran, pada tahun
2020 terealisasikan sebesar Rp20.690.826.710,00 atau 98,01%. Persentase capaian realisasi
anggaran tertinggi (99,998%) adalah kegiatan untuk mendukung Sasaran Kegiatan 3 yaitu
'Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu’.

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam
meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja Balai POM di Palu antara lain Berkomitmen
dalam penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan ISO/IEC 17025:2017 yang
terintegrasi; Terus melakukan advokasi secara periodik ke kabupaten / kota untuk mereplikasi
program-program pemberdayaan masyarakat yang diinisiasi oleh Badan POM seperti Gerakan
Keamanan Pangan Desa, Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman dan
Pasar Aman dari Bahan Berbahaya; Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana ruang layanan
publik; Meningkatkan koordinasi dengan kedeputian untuk menindaklanjuti surat rekomendasi;
Melakukan pembinaan UMKM secara berkelanjutan dalam pemenuhan persyaratan pemenuhan
CPPOB dalam rangka sertifikasi; Meningkatkan standar kemampuan laboratorium.

Selain itu Balai POM di Palu juga terus melakukan inovasi dan improvement pelayanan
publik; Meningkatkan koordinasi dengan Jaksa Penuntut Umum dalam pemenuhan petunjuk
P19 dalam penyelesaian berkas perkara; Mengoptimalkan implementasi kebijakan keterbukaan
informasi publik BPOM di Palu; Menyempurnakan dokumen perencanaan kinerja tahunan
dengan mencantumkan sub kegiatan/komponen rinci setiap periode; Mengoptimalkan hasil
pelaporan kinerja dalam rangka perbaikan perencanaan yang mendukung tujuan dan sasaran
organisasi untuk periode selanjutnya; Meminimalisasi angka revisi POK/DIPA dengan
melakukan perencanaan penggunaan anggaran dengan baik.
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Inovasi / Improvement
HOLMES
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Aplikasi penyidikan ini mencakup administrasi Laporan Kejadian, Surat Perintah
Penyidikan, Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan, Surat Perintah Penyitaan, Berita Acara
Penyitaan, Surat Perintah Penggeledahan dan Berita Acara Penggeledahan. Administrasi
penyidikan tersebut dapat disimplifikasi menggunakan aplikasi HOLMES yang merupakan syarat
formil upaya penegakan hukum dan upaya paksa dalam pelaksanaan kegiatan penyidikan.

Aplikasi HOLMES diharapkan dapat mempercepat
penyiapan administrasi penyidikan sehingga hanya dibutuhkan
waktu 1 x 24 jam untuk mengirimkan Laporan Persetujuan
Penyitaan dan Penggeledahan ke Pengadilan Negeri.
Pengiriman Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan
(SPDP) yang harus diserahkan paling lambat 7 hari setelah
Surat Perintah Penyidikan diterbitkan dapat dipercepat
sehingga tidak memungkinkan ada celah untuk praperadilan.
Aplikasi ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan
mengurangi kesalahan serta resiko praperadilan.

KAMIS MANIS

Untuk meningkatkan keterikatan konsumen dengan Balai POM di Palu, dilakukan pemberian
gimmick kepada konsumen baik yang datang langsung ke unit layanan pengaduan konsumen
maupun followers di media sosial. Program ini berupa pembagian gimmick setiap hari kamis

KUNIK MISS KLIK

Klinik Miss Klik merupakan tindak lanjut dari kegiatan Kampanye
Kosmetik yang Baik Bagi Generasi Milenial. Klinik Miss Klik dibuat dalam
bentuk platform whatsapp group (WAG) dengan memasukkan peserta
kegiatan dalam satu wadah grup whatsapp dan membentuk forum diskusi
antara petugas Balai POM di Palu dan anggota group tentang kosmetik.
Setiap minggu akan diberikan informasi baik dalam bentuk infografis
maupun videografis. Untuk pengembangan selanjutnya, akan dibuka
diskusi online dengan melibatkan narasumber dokter spesialis kulit.




RESEP

Resep merupakan program pelayanan publik yang terdiri dari pengujian sampel pihak ketiga,
permintaan informasi dan pengaduan serta pelayanan sertifikasi produk. Program ini bertujuan
meningkatkan pelayanan prima kepada pelanggan.

MACAN BELANG

Untuk meningkatkan keterikatan konsumen dengan Balai POM di Palu, dilakukan pemberian
gimmick yang dilakukan setiap hari jum'at kepada konsumen yang datang langsung ke unit layanan
pengaduan konsumen.

POHON KOMIU

Pohon Komiu merupakan metode
komunikasi, informasi dan edukasi
(KIE)  yang dibuat dengan
memberikan pertanyaan kuis terkait
obat dan makanan yang di gantungkan
di pohon buatan untuk di jawab
pelanggan yang datang. Pelanggan
yang dapat menjawab pertanyaan
yang ada akan diberikan gimmick
menarik untuk pelanggan yang
menjawab dengan benar.

Program Pelayanan Surat keterangan import/Surat Keterangan Export, Pelayanan Pemeriksaan
Sarana Bangunan (PSB) sebagai kelengkapan pendaftaran izin produk dan pendampingan
pendaftaran produk melalui sistem e-registasi. Untuk memudahkan masyarakat mengenali
layanan ini, layanan sertifikasi Balai POM di Palu disingkat SERDADU (Sertifikasi Produk
Terpadu) yang mencakup layanan sertifikasi mulai dari pembimbingan terhadap pelaku usaha
tentang cara produksi pangan, obat, obat tradisional, kosmetik yang baik, serta pendampingin
terhadap pelaku usaha saat mendaftarkan produknya secara online melalui website Badan POM.



Pangin Subses
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Pangan satu akses adalah upaya integrasi dokumen - dokumen manual ke dalam bentuk
digital yang mudah diakses dengan menggunakan aplikasi sederhana dan di buat dalam bentuk
grafis yang menarik.

Adanya aplikasi Pangan sukses diharapkan dapat menghemat penggunaan kertas
(paperless) dan meningkatkan pencatatan dokumen (pencatatan reagen, suhu/kelembapan, log
book, buku harian, dan update rekaman personel).

PVAS AMAN

Pembuatan animasi video untuk mendukung salah satu kegiatan Badan POM yaitu pangan jajanan
aman sekolah. Barcode yang akan menampilkan animasi video edukasi akan di letakkan pada
leaflet sehingga pihak sekolah atau siswa dapat mengakses dengan mudah dan meningkatkan
pengetahuan mengenai PTAS

E - RISKTER

E-Riskter merupakan aplikasi untuk menginventarisasi risiko yang ada di
lingkungan Balai POM di Palu berbasis android menggunakan appsheet
ager dapat diakses oleh seluruh pegawai dimanapun dan kapanpun.

KOPI
“Koin Pembangkit Inspirasi”

Kopi "Koin Pembangkit Inspirasi® merupakan inovasi penggumpulan koin
dalam rangka kesatuan dan kekeluargaan serta dapat meningkatkan
kebersamaan seluruh SDM di lingkungan Balai POM di Palu.




Pak MenTos "Pelacakan dan Monitoring Timeline Hasil
Pengujian” merupakan inovasi yang bertujuan untuk
memonitoring perkembangan proses pengujian sampel
pihak ketiga, sehingga konsumen memperoleh informasi
perkembangan proses pengujian produknya.

DISISIP TELAT LU

“Digitalisasi Arsip Pelatihan
BPOM Palu”

POM Palu” merupakan inovasi unfuk memonitoring Q
pengembangan kompetensi pegawai Balai POM di Palu

Disisip Telat Lu "Digitalisasi Arsip Bimtek/Pelatihan Balai @ o ":

secara digital menggunakan aplikasi. Inovasi ini bertujuan J e
untuk mempermudah dalam melakukan pencarian arsip ¥

pengembangan kompetensi pegawai

Jumat Posintomu adalah akronim dari program sosialisasi hasil seminar, training, workshop,

magang dan penugasan lainnya.

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
Jjumat. Manfaat utama kegiatan ini yaitu
kegiatan diseminasi/sosialisasi terkelola
dengan lebih baik, wadah latihan
menjadi  pemateri bagi  pegawai,
menambah JP dan menjadi wadah
tunggal diseminasi/sosialisasi di Balai
POM di Palu.




KAFE Obat dan Makanan

KKN Asyik menjadi Fasilitator Edukasi Obat dan Makanan

Solusi yang diperlukan dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat terhadap Obat
dan Makanan aman adalah dengan memiliki
agent of change yang diharapkan dapat

: menumbuhkan kesadaran masyarakat

| terhadap Obat dan Makanan aman.
Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)
Obat dan Makanan ini akan diintegrasikan
dengan program KKN mahasiswa di desa-
desa (daerah perifer). Mahasiswa KKN
menjadi perpanjangan tangan BPOM di
daerah terjauh yang tidak dapat dijangkau
petugas BPOM. Mahasiswa akan dibentuk
sebagai Agen Edukasi Obat dan Makanan
dan akan mendapatkan pelatihan tentang
Obat dan Makanan dari BPOM.

teroboSan
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1.1 GAMBARAN UMUM BALAI POM DI PALU

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Palu merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM di daerah yang
bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas
teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Balai POM di
Palu dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan POM. Dalam pelaksanaan tugasnya, secara teknis Balai
POM di Palu dibina oleh Deputi dan secara administrasif dibina oleh Sekretaris Utama.

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu mempunyai tugas melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja
Balai POM di Palu sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam
menjalankan tugasnya, Balai POM di Palu menyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan;

© N o u

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan
penyidikan;
9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui Siber;
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11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga;

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan, klasifikasi UPT BPOM terdiri atas Balai Besar
POM, Balai POM, dan Loka POM.

Pada tahun 2018 telah dibentuk 40 Loka POM yang tersebar di
kabupaten/kota di seluruh Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banggai, Sulawesi
Tengah. Loka POM di Kabupaten Banggai dengan wilayah kerjanya yaitu Kabupaten
Banggai, Tojo Una-Una, Banggai Kepulauan, dan Banggai Laut mempunyai tugas
melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan
pada wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banggai sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Dalam rangka efektivitas dan efisiensi pelaksanaan
tugas dan fungsi antarUPT BPOM, Kepala Badan menunjuk Balai POM di Palu sebagai
koordinator Loka POM di Kabupaten Banggai sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor
HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018.

ASPEK STRATEGIS BALAI POM DI PALU

Era globalisasi yang diikuti berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini membawa perubahan besar pada industri farmasi dan makanan. Dengan
adanya temuan baru maka skala produksi berkembang cepat, baik dari segi jumlah
dan jenis maupun kualitas produknya. Untuk menjamin produk-produk tersebut
mempunyai mutu, keamanan, khasiat/kemanfaatan yang dapat
dipertanggungjawabkan saat beredar, pengawasan oleh Balai POM di Palu sebagai
lini kedua harus dilakukan, setelah pengawasan oleh produsen itu sendiri pada lini
pertama. Tidak kalah penting adalah pengawasan lini ketiga oleh konsumen sebagai

penentu/keputusan akhir terhadap konsumsi suatu produk. Oleh karena itu,
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Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) ke masyarakat secara rutin dan
berkelanjutan tetap dilakukan. Terlebih lagi, fakta di lapangan menunjukkan adanya
produsen yang melakukan pelanggaran di bidang Obat dan Makanan, seperti
penambahan bahan kimia obat pada obat tradisional dan penggunaan bahan
berbahaya pada produk makanan dan kosmetik.

Peran Balai POM di Palu sebagai bagian integral dari Badan POM RI dalam
melaksanakan pengawasan, sangat berkaitan erat dengan sistem ketahanan nasional
karena pada realitanya mempunyai posisi yang strategis yaitu tugas dan fungsinya
memberikan perlindungan kepada masyarakat/konsumen dari Obat dan Makanan

yang berisiko terhadap kesehatan.

ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

leternal

+ Sumber Daya Manusia

Untuk mendukung tugas Balai POM di Palu sesuai dengan peran dan
fungsinya, diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi yang
baik. Pada tahun 2020, jumlah pegawai di Balai POM di Palu sebanyak 65 orang (41
perempuan dan 24 laki-laki) terdiri dari 8 orang berpendidikan S2, 21 orang Apoteker,
18 orang Sarjana, 13 orang D3, 5 orang non Sarjana. Balai POM di Palu juga memiliki
Pegawai Pemerintah non Pegawai Negeri (PPNPN) dan pegawai outsourching
sebanyak 28 orang terdiri dari 6 orang Satpam, 3 orang tenaga cleaning service, 4
orang pramulab, 5 orang analis laboratorium, 2 orang supir, 7 orang tenaga
administrasi, 1 orang tenaga teknisi.

Pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berjumlah 14 orang (8 laki-laki
dan 6 perempuan, yang terdiri dari 1 orang Kepala Loka (Pendidikan S2) dan 13
orang menduduki jabatan fungsional (3 orang apoteker, 8 orang Sarjana, 1 orang D3,
1 orang SMF). Loka POM di Kabupaten Banggai juga memiliki PPNPN sebanyak 3

orang terdiri dari 2 orang tenaga administrasi/teknis dan 1 orang Satpam.
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Profil pegawai B‘f"‘i_ POM di. Palu Profil pegawai Loka POM di Kab.Banggai
berdasarkan jenis kelamin berdasarkan jenis kelamin
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Gambar 1. Profil pegawai Balai POM di Palu
dan Loka POM di Kabupaten Bangqai berdasarkan jenis kelamin tahun 2020

Adapun profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan
pada tabel berikut :

Tabel 1. Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2020

Subbagian Tata Usaha 0 2 5 4 1

Seksi Pengujian Kimia 4 8 4 5 1 22

Seksi Pengujian Mikrobiologi 1 0 3 2 0 6

Seksi Pemeriksaan 2 4 4 1 1 12

Seksi Penindakan 0 2 2 0 1 5

Seksi Informasi dan Komunikasi 2 4 2 0 0 8
9 20 20 12 4 65

13,85 30,77 30,77 18,46 6,15 100,00
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Tata Usaha Pengujian Kimia Pengujian Pemeriksaan Penindakan Informasi &
Mikrobiologi Komunikasi

* S2 ~ Apoteker/Profesi ®S1 > D3 = Non Sarjana

Gambar 2. Profil pegawai di seksi/subbagian
Balai POM di Palu berdasarkan tingkat Pendidikan tahun 2020

Gambar 3. Profil peqawai Balai POM di Palu berdasarkan tingkat pendidikan tahun 2020

Pada tahun 2020, Balai POM di Palu belum didukung dengan SDM yang
memadai. Berdasarkan analisis beban kerja, masih terdapat kekurangan SDM
sejumlah 55 orang untuk periode 2020-2024. Balai POM di Palu membutuhkan 35
orang PFM jenjang ahli, 8 orang PFM jenjang terampil, dan 12 orang jabatan
fungsional pendukung (non PFM). Dengan tantangan yang semakin kompleks, Balai
POM di Palu harus melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan
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kebutuhan SDM untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang

semakin dinamis.

Tabel 2. Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan jabatan tahun 2020

Jabatan Ja_lb_atan Jabatan Jaba_tan Jabatan Jumlah
Administrator | Pengawas | Fungsional | Pelaksana

Kepala Balai 1 1
Kepala Subbagian 1 1
Tata Usaha
Kepala Seksi 3 3
PFM Madya 4 4
PFM Muda 14 14
PFM Penyelia 2 2
PFM Pertama 16 16
PFM Pelaksana 6 6
Lanjutan
PFM Pelaksana 4 4
Analis Komunikasi 1 1
Obat dan Makanan
Analis Laboratorium 2 2
Perencana Muda 1 1
Analis Kepegawaian 1 1
Penyelia
Arsiparis Pelaksana 1 1
Lanjutan
Pengadministrasi 1 1
Umum
Bendahara 1 1
PFM Pertama 1 1
Pengelola PBJ 1 1
Pertama
Pengelola BMN 1 1
Analis Pengelola 1 1
BMN
Calon Analis 1 1
Kepegawaian
Terampil
Calon Pranata 1 1
Komputer Terampil

Total 1 4 50 10 65
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Profil Pegawai Balai POM di Palu berdasarkan Jabatan tahun 2020

16

Gambar 4. Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan jabatan tahun 2020

Tabel 3. Profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai berdasarkan jabatan tahun
2020

Jabatan Ja_tbgtan Jaba_tan Jabatan Jumlah
Administrator | Fungsional | Pelaksana

Kepala Loka 1 1
PFM Pelaksana Lanjutan 1 1
PFM Pertama 10 10
Verifikator Keuangan 1 1
Calon Pranata Komputer 1 1
Terampll

Total 1 11 2 14
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Profil pegawai Loka POM di Kabupaten Banggai
berdasarkan jabatan tahun 2020

Kepala Loka PFM Pelaksana PFM Pertama Verifikator Calon Pranata
Lanjutan Keuangan Komputer Terampil

Gambar 5. Profil pegawai Loka POM di Kabupaten Bangqai
berdasarkan jabatan tahun 2020

Profil pegawai Balai POM di Palu

Profil pegawai Loka POM di Kab.Banggai
berdasarkan jenis jabatan

berdasarkan jenis jabatan
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Gambar 6. Profil pegawai Balai POM di Palu
dan Loka POM di Kabupaten Bangdai berdasarkan jenis jabatan tahun 2020

Balai POM di Palu harus mempunyai strategi manajemen SDM yang tepat
untuk menjamin ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan pada semua jenis dan
jenjang jabatan. Pembinaan karir dan kompetensi pegawai melalui penerapan
manajemen karir pegawai dengan kegiatan pengembangan karir, pengembangan
kompetensi, pola karir, mutasi, dan promosi pegawai harus dilakukan secara terarah,

adil, transparan dan konsisten untuk menjamin pelaksanaan perencanaan kaderisasi
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kepemimpinan (succession planning), perencanaan Karir (career planning) pegawai,
maupun perencanaan pengembangan pegawai (individual development planning)
berjalan baik dan dapat mendukung pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan di
Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Tengah. Pembinaan kinerja pegawai
melalui penilaian prestasi kerja pegawai yang obyektif, adil dan transparan harus
dilakukan untuk menjamin peningkatan kinerja dalam mewujudkan visi dan misi

organisasi.

% Sarana dan Prasarana
Alat Laboratorium

Laboratorium Balai POM di Palu adalah laboratorium terakreditasi yang telah
menerapkan sistem manajemen mutu ISO/IEC 17025:2017 dan mendapat sertifikat re-
akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional pada tahun 2019 dengan nomor LP-580-
IDN. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang menuntut
laboratorium dapat menjamin hasil pengujian yang valid dan dapat dipercaya. Untuk
itu, maka perlu penguatan kapasitas laboratorium, salah satunya melalui pengadaan

alat laboratorium sesuai standar minimal peralatan laboratorium.

Pada tahun 2020, telah dilakukan asesmen terhadap standar kemampuan
laboratorium BPOM di Palu oleh tim asesor PPPOMN. Penilaian terhadap pemenuhan
peralatan laboratorium berdasarkan Surat Keputusan Badan POM Nomor HK
02.01.1.2.11.20.1114 Tahun 2020 tentang Standar Kemampuan Laboratorium dan
diperoleh persentase pemenuhan alat laboratorium Balai POM di Palu adalah 66,1%
dari standar minimum peralatan laboratorium yang ditetapkan. Hasil tersebut tidak bisa
dibandingkan terhadap pemenuhan peralatan pada tahun 2019, karena dasar yang
digunakan berbeda. Namun Balai POM di Palu berkomitmen untuk selalu
memperbaharui peralatan laboratorium secara berkala sesuai kapasitas penggunaan

peralatan agar dapat menjamin hasil pengujian yang valid dan dapat dipercaya.

Tanah dan Bangunan Kantor

Balai POM di Palu menempati tanah eks Ditien POM Depkes berlokasi di
Jalan Undata nomor 3 Palu, Kelurahan Besusu Barat, Kecamatan Palu Timur, Kota

Palu. Pada tahun 2017, tanah tersebut sudah bersertifikat hak pakai atas nama
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Pemerintah RI c.g Badan POM dengan luas tanah 4.361m? dan luas bangunan
2.483m?2. Gedung tersebut berfungsi sebagai gedung perkantoran, pelayanan publik
dan laboratorium. Disamping itu, terdapat pula 1 unit rumah dinas dengan luas tanah
283m? dan luas bangunan 70m?, beralamat di JI. Angkasa | No. 2 Palu dengan status
rumah hak pakai.

Tabel 4. Tanah dan gedung/bangunan Balai POM di Palu

Luas Tanah Luas Bangunan

Sub-Sub Kelompok Lokasi Tanah
i (m2) (m2)
Tanah Bangunan Rumah JI. Angkasa | No. 2
283 70

Negara Golongan Il Palu
Tanah Bangunan Kantor JI. Undata No. 3
Pemerintah Palu 4.361 2.483

Jumlah 4.644 2.553
Sarana penerangan, sumber air, dan sarana komunikasi
Sarana penerangan : Listrik dari PLN daya 209,5 KVA,;

Generator daya 100 KVA / 80 KW

Sumber air . Sumber air yang digunakan adalah air PDAM dan air sumur

dalam dengan pengolahan sederhana. Air untuk keperluan laboratorium

menggunakan alat purified water.

Sarana Komunikasi :

OB

O]

D

08114538855 Balai Pom Palu Balai POM di Palu @bpom_palu bpom_palu
@ ‘ 0533 .
\ HALOBPOM

0451-428738 ulpk_palu@yahoo.co.id

balaipompalu@®gmail.com

Gambar 7. Sarang komunikasi Balai POM di Palu
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Lokal komunikasi : PABX dengan 22 saluran
Tersedia layanan akses internet melalui saluran komunikasi tetap vyaitu

ASTINet (Access Service Dedicated to Internet).

Sarana Transportasi

Pada tahun 2020 Balai POM di Palu memiliki 8 unit kendaraan roda 4, yang
terdiri dari 1 kendaraan dinas jabatan, 3 kendaraan operasional kantor, 2 kendaraan
roda 2, serta 4 mobil laboratorium keliling yang digunakan untuk mendukung tupoksi
(kegiatan food security, pengujian setempat, pasar aman, dan KIE keliling). 1 Unit
mobil laboratorium keliling dan satu kendaraan roda 2 berada di kantor Loka POM di

Kabupaten Banggai dengan status pinjam.

Anggaran

Sumber dana atau anggaran untuk melaksanakan kegiatan Balai POM di Palu

keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN).

Total pagu awal anggaran tahun 2020 : Rp28.107.877.000,00
Total pagu revisi anggaran tahun 2020 : Rp21.111.850.000,00
Realisasi anggaran neto : Rp20.690.826.710,00

Berdasarkan jenis belanja, anggaran 2020 terdiri dari anggaran Rupiah Murni
Rp20.261.850.000,00 dan anggaran PNBP Rp850.000.000,00.
Persentase realisasi anggaran neto tahun 2020 sebesar 98,01%.

Lhsternal

%+ Kondisi Geografis

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki luas wilayah kerja 61.841,29 km? yang
terdiri dari 12 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota dengan 175 kecamatan, 175
kelurahan dan 1.842 desa. Pola transportasi yang digunakan untuk menjangkau
wilayah kerja dapat melalui darat 60%, melalui udara 30% dan melalui laut 10%
dengan lama perjalanan ke wilayah kerja antara 1 jam sampai dengan 2 hari dan waktu
yang dibutuhkan untuk berada di satu wilayah antara 1 sampai dengan 5 hari.
Kabupaten terdekat dari Kota Palu yang dapat ditempuh melalui jalur darat dalam
waktu 1 jam yaitu Kabupaten Sigi dengan jarak 30 km dari Kota Palu sedangkan

kabupaten terjauh dari Kota Palu yang dapat ditempuh melalui jalur darat, udara dan
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laut dalam waktu 2 hari yaitu Kabupaten Banggai Laut dengan jarak 607 km +94 mil
dari Kota Palu. Hingga saat ini sudah terdapat 6 kota/kabupaten di Sulawesi Tengah
yang dapat ditempuh melalui jalur udara yang dapat memudahkan dalam pelaksanaan
tugas pengawasan Balai POM di Palu yaitu Kota Palu, Kabupaten Poso, Kabupaten
Banggai, Kabupaten Tolitoli, Kabupaten Buol dan Kabupaten Morowali.

Sejak terbentuknya Loka POM di Kabupaten Banggai yang berada di bagian
timur Provinsi Sulawesi Tengah yang mulai beroperasi bulan September 2018 dimana
wilayah kerjanya mencakup 4 kabupaten yaitu Kabupaten Banggai, Banggai Laut,
Banggai Kepulauan, dan Tojo Una-Una, maka wilayah kerja Balai POM di Palu menjadi
8 kabupaten (Morowali Utara, Morowali, Poso, Donggala, Sigi, Tolitoli, Buol, Parigi
Moutong) dan 1 Kota (Palu). Luas wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten
Banggai dari 4 kabupaten adalah 31.951,31km?

Kota Pale

Kabupaten Morawali Utara
Kabupates Morowali
Kabupaten Pose
Kabupaten Donggals
Kabupaton Sigt

Kabupaten Tolitoli
Kabupaten Buol

Kabusaten Darici-Mautone

4
4

Gambar 8. Wilayah kerja Balai POM di Palu dan Loka POM di Kabupaten Bangqai
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Berikut merupakan peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah yang juga merupakan

wilayah pengawasan Balai POM di Palu dan Loka POM di Kabupaten Banggai

Sumber W//WM%WWMWW
Gambar 9. Peta administrasi Provinsi Sulawesi Tengah

%+ Sasaran Pengawasan

Sasaran pengawasan Balai POM di Palu meliputi sarana produksi, distribusi
dan pelayanan Obat dan Makanan serta pasar-pasar tradisional. Sarana produksi di
Sulawesi Tengah terdiri dari industri Pangan MD (termasuk industri minuman
beralkohol) dan industri rumah tangga. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 83 tahun 2014 tentang Unit Transfusi Darah (UTD), Bank
Darah Rumah Sakit, dan Jejaring Pelayanan Transfusi Darah, maka untuk
pengawasan produksi obat dilakukan juga terhadap produk darah. Di Provinsi
Sulawesi Tengah terdapat 5 UTD dan 7 bank darah Rumah Sakit.

Sarana distribusi Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu terdiri
dari sarana distribusi obat (Instalasi Farmasi (IF) Provinsi/Kabupaten/Kota dan
Pedagang Besar Farmasi), sarana distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan,

kosmetik, pangan (termasuk penjual parcel), serta sarana distribusi bahan berbahaya.
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